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Abstrak 

 

Sistem Smart Farming telah menjadi focus utama dalam upaya menigkatkan 

efisiensi dan produktivitas pertanian dengan memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi. Salah satu aspek penting dari sistem ini adalah infrastruktur jaringan 

yang mendukung pertukaran data antar sensor, perangkat pintar, dan sistem 

pengelolaan pertanian. Dalam konteks ini routing mesh metwork telah 

diidentifikasi sebagai Solusi yang potensial untuk menyediakan konektivitas yang 

handal dan terukur di lingkungan pertanian yang sering kali memiliki topogrfi yang 

kompleks dan terisolasi. Esp 32 merupakan salah satu mikrokontroler yang 

memiliki kemampuan yang luar biasa dalam pengembangan sistem Internet of 

Things(IoT). Dengan fitur-fitur seperti kemampuan wifi dan Bluetooth,serta 

kekuatan komputasi yang tinggi. Mesh network yaitu sebuah topologi jaringan 

Dimana setiap node dalam jaringan memiliki kemampuan untuk mengirim dan 

menerima data, serta meneruskan data untuk node lain dalam jaringan. 

Kata Kunci : Smart Farming, IoT, ESP32, Mesh 
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Abstract 

 

The Smart Farming system has become the main focus in efforts to icrease 

agricultural efficiency and productivity by utilizing information and 

communication technology. One important aspect of this system is the network 

infrastructure that supports data exchange between sensors, smart devices and 

agricultural management system. In this context the mesh routing methodology has 

been identified as a potential solution for providing reliable and scalable 

connectivity in agricultural environments which often have complex and isolated 

topography. Esp 32 is a microcontroller that has extraordinary capabilities in 

developing Internet of Things(IoT) systems. With features such as WiFi and 

Bluetooth capabilities, as well as high computing power mesh network is a network 

topology where each node in the network has the ability to send and receive data, 

as well as forward data to other nodes in the network. 

Keywords : Smart Farming, IoT, ESP32, Mesh 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan Teknologi yang terus berkembang, termasuk jaringan 

komputer, adalah kemajuan teknologi yang sangat bermanfaat bagi kebutuhan 

hidup manusia. Selain menyediakan media informasi dari berbagai bidang ilmu 

pengetahuan, teknologi informasi diharapkan menjadi media yang dapat 

mengontrol kebutuhan dan keinginan setiap orang. Proses pengiriman data 

melalui jaringan komputer adalah salah satu dari banyak hal yang 

dapatdilakukan dengan teknologi informasi [1]. 

Jaringan komputer adalah jaringan telekomunikasi yang memungkinkan 

beberapa komputer berkomunikasi satu sama lain melalui pertukaran data. Agar 

jaringan komputer dapat mencapai tujuan nya, setiap bagian dari jaringan disebut 

klien (yang dapat meminta atau menerima layanan) dan server (yang dapat 

memberikan atau mengirim layanan). Hampir semua aplikasi jaringan komputer 

menggunakan desain yang disebut sistem client-server [2]. 

Sebuah jaringan biasanya terdiri dari dua atau lebih komputer yang dapat 

berkomunikasi satu sama lain, berbagi sumber daya seperti CDROM, printer, 

penukaran file, atau memungkinkan komunikasi elektronik. Komputer yang 

terhubung dapat berkomunikasi melalui kabel, saluran telepon, gelombang radio, 

satelit, atau infrared [3]. 

Suatu jaringan komputer yang mencakup area besar, seperti jaringan antar 

wilayah, kota, atau bahkan negara, disebut lokal area network (LAN). LAN juga 

disebut sebagai jaringan komputer yang membutuhkan router dan saluran 

komunikasi publik [3]. 

Jaringan komputer yang terdiri dari perkantoran, kampus, pemerintahan, 

dan kota biasanya disebut jaringan area lokal (MAN). Jaringan MAN memiliki 

jarak 10 atau 50 km dan terdiri dari banyak LAN [3]. 

Wireless mesh network adalah topologi jaringan yang dapat mencakup 
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area yang luas. Dalam implementasinya, WMN dapat menggunakan Routing 

Protocol Optimized Link State Routing (OLSR), yang merupakan metode 

yang paling efektif untuk membangun jaringan yang besar pada suatu area 

dengan meminimalkan pembangunan infrastruktur mesh network. Cakupan yang 

luas dari jaringan ini memungkinkan untuk mengatur jalur komunikasi dan lalu 

lintas data antara pengguna jaringan yang berbeda [4]. 

Untuk menghubungkan rute dari satu jaringan ke jaringan yang lain, 

protokol routing disebut rute. Informasi tentang rute dapat dikirim secara 

dinamis ke router yang berbeda atau secara statis ke router yang berbeda. 

Seorang administrator dapat memilih protokol routing dinamis tergantung pada 

kondisi topologi jaringannya. Misalnya, ukuran jaringan, bandwidth yang 

tersedia, proses daya, merek dan model router, dan protokol jaringan yang 

digunakan [5]. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka penulis bermaksud untuk 

melakukan penelitian dengan membuat berupa pengembangan website untuk 

memonitoring kondisi kelembaban udara sebagai judul pada tugas akhir dengan 

judul “Implementasi Routing Mesh Network Pada Sistem Smart Farming”. 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana esp 32 mesh menghubungkan ke sensor T-highgrow, bmp-

180, Thm-30md, Gps Bn-220 dan menampilkan keluaran dari setiap 

sensor? 

2. Bagaimana cara menampilkan output dari setiap sensor? 

3. Bagaimana cara node sensor dalam mengirim dan menerima data 

pada implementasi routing mesh? 

1.3 Batasan masalah 

Supaya mendapatkan hasil yang akurat tugas akhir ini memiliki batasan 

masalah, yaitu; 

1. Pengujian ini menggunakan 4 node sensor 

2. Membangun suatu jaringan menggunakan mesh network 
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3. Mikrokontroler yang digunakan hanya esp 32 

4. Sensor yang digunakan meliputi T-highgrow, Bmp 180, thm-

30md,Gps bn-220 

 

1.3. Tujuan 

1. Membuat jaringan mesh menggunkan sensor sensor T-highgrow, 

Bmp 180, thm-30md, Gps bn-220 

2. Menampilkan output dan sensor T-highgrow, Bmp 180, thm-

30md, Gps bn- 220 

3. Implementasi pada routing mesh menggunkan sensor sensor T-

highgrow, Bmp 180, thm-30md, Gps bn-220 

 

1.4. Manfaat 

1. Digunakan dalam “implementasi routing mesh network pada 

sistem smart farming” 

2. Dapat membantu pemantauan kebun menggunakan sensor T-

highgrow, Bmp 180, thm-30md, Gps bn- 220 

3. Dapat digunakan di sektor smart farming sehingga memudahkan 

petani 

 

1.5. Metode penelitian 

Metode penelitian: Penelitian ini menggunakan diagram alir dan terdiri dari 

lima tahap, yaitu studi literatur, pengujian, dan analisis. Tahapan-tahapan ini 

digambarkan dalam flowchart 

1.5.1. Studi literatur 

Metode pengumpulan informasi penulis melibatkan 

membaca buku, jurnal, dan internet tentang hal-hal yang 

berkaitan dengan penulisan proyek. 

1.5.2. Analisis Kebutuhan Sistem 



4  

Analisis kebutuhan sistem adalah proses yang digunakan 

untuk mengidentifikasi kebutuhan data proyek. Ini dilakukan 

untuk memastikan bahwa sistem dapat dibuat sesuai 

ekspektasi dengan menganalisis kebutuhan hardware dan 

software. 

1.5.3. Perancangan Sistem 

Tahap perancangan sistem ini merancang sistem dari alat 

yang akan dibangun, metode ini juga meliputi dua tahapan 

perancang yaitu perangkat keras (Hardware) dan (Software). 

1.5.4. Implementasi Sistem 

Pada saat ini, penulis melakukan perancangan sistem 

dengan perangkaian hardware dan software. 

1.5.5. Pengujian Analisis 

Pengujian dan analisis pada alat ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah sistem dapat bekerja sesuai dengan tujuan 

yang diinginkan atau tidak dengan melakukan pengujian pada 

router untuk menghubungkan jaringan. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Laporan ini disusun secara sistematis dalam lima bab, dengan 

masing- masing pokok bahasan disusun sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini membahas judul proyek. Ini mencakup latar belakang pemilihan 

topik, judul, rumusan masalah, tujuan, keuntungan, teknik penelitian, dan strategi 

untuk meningkatkan laporan proyek. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

BAB ini memberikan referensi dukungan dari beberapa topik yang terkait 

tentang Internet of Things dan Smart Farming. Selain itu, memberikan landasan 

teori untuk setiap komponen yang digunakan dalam proyek ini. 
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BAB III PERANCANGAN SISTEM 

BAB ini menjelaskan tentang perancangan alat, untuk menghubungkan 

berbagai sensor dengan esp32 menggunakan router. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menampilkan hasil data dari berbagai sensor yang telah 

dihubungkan ke esp 32 mesh 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB ini berisi kesimpulan dari hasil pengujian dan analisis yang dilakukan 

selama proses, yang mengkonfirmasi hasil proyek. Selain itu, penulis 

menyarankan cara untuk melanjutkan proyek. 
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